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ABSTRAK

Arafah (2010): Minat siswa terhadap pembelgjaran penjasorkes di SMP N 1
Kerinci

Masalah dalam penelitian ini adalah belum terlaksananya pembelgaran
penjasorkes sebagaimana mestinya, hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa
faktor seperti minat, peran guru yang belum maksimal, sarana dan prasarana,
lingkungan belgjar, gizi yang seimbang, metode pembelgaran, dukungan kepala
sekolah, perencanaan pengagjaran yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauhmana Minat siswa terhadap pembelajaran penjasorkes di
SMP N 1 Kerinci.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah Siswa di
SMP N 1 Kerinci yang berjumlah 151 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling, maka sampel dalam penelitan ini
berjumlah 40. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan angket yang
dirancang sedemikian rupa sehingga bisa menyebabkan informas yang lebih
objektif dari responden. Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi
frekuens (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase P = F/N x 100%.

Hasil analisis data diperoleh dari rata-rata jawaban penelitian masing-
masing indikator dari Minat siswa terhadap pembelgjaran penjasorkes di SMP N 1
Kerinci yaitu Minat 73,64% diklasifikaskan Baik, peran guru 94,77%
diklasifikasikan Sangat Baik, sarana dan prasarana 76,88% diklasifikasikan Baik
Dan Minat siswa terhadap pembelgaran penjasorkes di SMP N 1 Kerinci 82,25%
diklasifikasikan Sangat Baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah
Indonesia melaksanakan pembangunan di segala bidang salah satunya
pembangunan di bidang pendidikan. Hal ini merupakan kebijakan yang sangat
tepat sekali diambil oleh pemerintah, karena pendidikan merupakan unsur
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Apabila mutu pendidikan
suatu bangsa itu baik maka manusianya akan memiliki kualitas yang baik,
sehingga pembangunan disegala bidang akan mudah dicapai dengan waktu
yang relatif cepat. Pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertujuan untuk
menigkatkan kualitas manusia Indonesia sehat jasmani dan rohani. Pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan yang di gjarkan di sekolah memiliki peranan
yang sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktifitas
jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang dilakukan secara sistematis.

Pendidikan memiliki sasaran pedagogis, oleh karena itu pendidikan
kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmanni, olahraga dan kesehatan,
gerak sebagal aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal
dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah dengan
perkembangan zaman. Selama ini telah terjadi kecendrungan dalam
memberikan makna mutu pendidikan yang hanya dikaitkan aspek kemampuan

kogninif. Pandangan ini telah membawa akibat terabaikan aspek-aspek moral,



akhlak, budi pekerti, seni, psikomotor, serta life skill. Dengan diterbitkannya
undang-undang No 20 tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional
peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan
akan memberikan peluang untuk menyempurnakan kurikulum yang
komprenship dalam rangka mencapai pendidika nasional. Hal ini dapat dilihat
dalam tujuan pendidikan secara Nasiona yang tercantum dalam undang-
undang No 20 tahun 2003 berbunyi:

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik dan agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan rumusan tersebut tampak jelas bahwa fungsi dan tujuan
pendidikan nasional pemerintah sangat memperhatikan terhadap pendidikan,
salah satunya pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan media
untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan
motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-
emosional-sportivitas-spiritual-sosial ), serta pembiasaan pola hidup sehat
yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas
fisik dan psikis yang seimbang.

Dalam kurikulum 2006, dijelaskan salah satu tujuan pembelagjaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah:

Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang

bersih sebagai informasi untuk mencapali pertumbuhan fisk yang

sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki
sikap yang positif.



Untuk mencapal tujuan dan harapan tersebut maka proses-proses
pembelgjaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan harus dilakukan
sebaik-baiknya seperti yang diharapkan dalam kurikulum. Dengan
pelaksanaan pembelgjaran yang balk serta dukungan dari berbaga aspek,
diharapkan agar siswa memiliki tingkat kesegagaran jasmani, serta memiliki
keterampilan gerak dasar sehingga siswa berminat mengikuti kegiatan
olahraga yang akan menjadikan mereka sebagai manusia yang sehat jasmani
dan rohani.

SMP N 1 Kerinci merupakan salah satu sekolah Negeri yang berada di
kabupaten Kerinci. Sama dengan sekolah Negeri lainnya mata pelgaran
penjasorkes juga digjarkan disekolah ini mulai dari kelas V11 sampai kelas IX.
Dalam proses pembel gjaran siswa seharusnya merasa senang dan dan gembira
dapat fokus pada materi yang digjarkan karena pelgaran ini merupakan
pelgjaran yang menyenangkan.

Kenyatasan dilapangan ditemui masih belum terlaksananya
pembelgaran  penjasorkes sebagaimana mestinya, seperti  kurang
gairah,semangat belum gelihatan dengan baik. Hal ini mungkin disebabkan
oleh beberapa faktor seperti minat, peran guru yang belum maksimal, sarana
dan prasarana, lingkungan belgar, gizi yang seimbang, metode pembelgjaran
yang diberikan kurang cocok, dukungan kepala sekolah, perencanaan
pengagjaran yang belum maksimal. Setelah saya berkomunikasi dengan guru

Penjasorkes merekan mengatakan sama dengan dugaan yang saya sampai kan.



Hal ini perlu adanya solusi yang perlu dicarikan jalan keluar dan informasinya
yang penting untuk diketahui.

Atas dasar redlita yang terjadi dilapangan tersebut, maka penulis
termotivasi untuk meneliti sehingga di dapat gambaran yang berarti tentang
apa sga yang mempengaruhi rendahnya minat sisva SMP N 1 Kabupaten
Kerinci terhadap mata pelgjaran penjasorkes
. ldentifikas Masalah

Berdasarkan uraian yang ada dilatar belakang masalah diatas maka,
banyak permasalahan yang dapat di identifikasikan yaitu:

1. Minat

2. Peran guru yang belum maksimal

3. Saranadan prasarana

4. Lingkungan belgar

5. Gizi yang seimbang

6. Metode pembelgaran

7. Dukungan kepal a sekolah

8. Perencanaa pengajaran yang belum maksimal

9. Lingkungan sekolah yang kurang

. Pembatasan Masalah
Mengingat masalah dan identifikasi masalah di atas cukup luas, maka
penelitian ini hanya dibatas pada bagaimana minat siswa terhadap mata

pelgaran penjasorkes di SMP N 1 kabupaten Kerinci



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan yang terdapat dalam latar belakang masalah, identifikasi
masalah dan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut: “Bagaimanakah minat siswa terhadap mata pelajaran
penjasorkes di SMP N 1 kabupaten Kerinci.
E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang
mempengaruhi minat siswa terhadap mata pelgjaran penjasorkes di SMP N 1

kabupaten K erinci

F. Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di

atas, maka penelitian ini di harapkan dapat berguna untuk:

1. Sebaga bahan masukan bagi siswa yang masih kurang berminat terhadap
mata pelg aran penjasorkes.

2. Para guru olahraga sebagai bahan pertimbangan untuk memotivasi agar
anak didiknya menyenangi mata pelgjaran penjasorkes.

3. Bagi pihak sekolah sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan
pembel gjaran penjasorkes.

4. Penditi sendiri untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama
dalam penelitian dan sebagal syarat untuk memperoleh gelar sarjana di

fakultas ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang.



